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PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Masalah

Kinerja pekerjaan merupakan salah satu faktor terpenting bagi karyawan,
apabila kinerja pada karyawan dapat meningkatkan konsistensi pada diri karyawan.
Maka karyawan akan merasakan kepuasan dan juga kenyamanan dalam bertugas.
Hal tersebut juga dapat mempengaruhi karyawan untuk melakukan upaya ekstra
dalam melakukan pekerjaan, secara lebih efektif dan juga efesien supaya dapat
meningkatkan produktifitas secara keseluruhan. Kinerja yang baik akan
menumbuhkan hasil baik dalam berkembangnya bisnis di perusahaan, sebaliknya
juga jika kinerja pada karyawan buruk maka akan berdampak buruk kepada

karyawan menurut (Shafique et al.,2018:75).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja pekerjaan yaitu job
crafting dan juga kepuasan kerja. Job crafting dapat dijelaskan sebagai sumber daya
pekerjaan yang secara struktural dan sosial, memiliki efek positif terhadap
kesejahteraan pribadi, yang bersifat sosial moral, (Times, 2013 dalam Miraglia,
2017:11). Adapun kepuasan kerjaadalah indikator dari sosial moral, karena dapat
meningkatkan suasana hati dan juga kebanggaan dalam bekerja menurut, Times

(2013) dalam (Villajos, 2019:11



Kim et al (2019:02) menyatakan bahwa job crafting adalah proses anggota
organisasi yang menjadikan pekerjaan menjadi lebih bermakna dengan menjadikan

tugas pekerjaan secara otonomi dan proaktif.

Job crafting akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Job Crafting
yang membuat pekerjaan menjadi lebih bermakna dapat mendorong kepuasan kerja
karyawan. Hasil penelitian Times (2013) dalam Villajos (2019:11) menyatakan
bahwa job crafting berpengaruh secarasignifikan positif, terhadap kepuasan

karyawan dalam bekerja.

Shafique et al.,2018:75) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara kepuasan kerja dan kinerja pekerjaan. Apabila karyawan
mendapatkan kepuasan dalam bekerja dalam setiap organisasi, maka hal tersebut
akan meningkatkan kinerja pekerjaan dan juga menghasilkan kuantitas, kulitas dan

juga waktu dalam bekerja secara lebih baik.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Times (2013) dalamMiraglia
(2017:11) menjelaskan bahwa job crafting dan Kinerja pekerjaan berhubungan
secara signifikan positif. Maknanya adalah apabila karyawan dapat memperluas

sumber daya pekerjaan maka akan meningkatkan kinerja pekerjaan.

Era pandemi saat ini secara langsung maupun tidak langsung memiliki
pengaruh perubahan situasi kerja, kualitas hidup dan juga produktifitas terhadap

pekerjaan atau tingkat Kinerja pekerjaan karyawan.

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Jobstreet Indonesia pada tahun

2020 terdapat lima ribu pekerja menunjukan banyaknya karyawan yang merasa



tidak bahagia dengan pekerjaanya, sehingga mengakibatkan ketidak puasan dalam
bekerja yang berpengaruh terhadap Kkinerja pekerjaanya, menurut (Jobstreet,
2020:10). Sebanyak 89% karyawan merasakan bahagia terhadap pekerjaannya
sebelum adanya COVID-19, sedangkan setelah adanya mandemi COVID-19 hanya
terdapat 49% karyawan yang yang merasakan bahagia menurut (Jobstreet,

2020:10).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan PT. Tirta Investama sebagai
obyek penelitian, PT. Tirta Investama sendiri merupakan perusahaan manufaktur
yang memproduksi air minum dalam kemasan yang berdiri sejak tahun 1973.
Peneliti telah melakukan survei pendahuluan dengan mewawancarai Bapak
Nyoman selaku HRD dari PT. Tirta Investama yang menunjukan bahwa saat
pandemi COVID-19 memaksa perusahaan melakukan langkah-langkah yang cukup
antisipatif untuk semua karyawan, agar tidak tertular penyakit berbahaya tersebut.
Mulai awal Juli 2020 para pekerja dibagi menjadi per shift dengan menerapkan
protokol kesehatan (3M) serta menerapkan karyawan bekerja di rumah (WFH) dan
ada juga di kantor (WFO).Produktivitas karyawan merupakan hal terpenting dalam
penilaian kontribusi karyawan terhadap perusahaan, pada masa pandemi ini
produktifitas karyawan mengalami penurunan. Menurunnya produktivitas kayawan
PT Tirta Investama merupakan indikasi menurunnya kinerja karyawan. Untuk itu
PT. Tirta Investama perlu untuk meningkatkan kinerja karyawannya terutama di era

pandemi ini melalui peningkatan kepuasan kerja.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk

mengkaji ulang mengenai factor-faktor yang mempengaruhi kinerja pekerjaan



karyawan PT. Tirta investama di Surabaya khususnya variabel kepuasan kerja dan
juga job craftingdengan judul “PERAN MEDIASI KEPUASAN KERJA PADA
PENGARUHJOB ' CRAFTING KARYAWAN TERHADAP KINERJA

PEKERJAAN DI PT TIRTA IVESTAMA KOTA SURABAYA”

1.2. Perumusan Masalah

Pada sub bab ini dijelaskan mengenai perumusan masalah , rumusan masalah
pada penelitian ini adalah :

1. Apakah job crafting secara sinifikan berpengaruh terhadap Kkinerja
pekerjaan karyawan PT Tirta Investama di kota Surabaya ?

2. Apakah job crafting secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan PT Tirta Investama di kota Surabaya ?

3. Apakah kepuasan kerja secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja
pekerjaan karyawan PT. Tirta Investama di kota Surabaya ?

4. Apakah kepuasan kerja secara signifikan memediasi pengaruh Job
crafting karyawan terhadap Kkinerja pekerjaan karyawan PT. Tirta

Investama di kota Surabaya ?

1.3. Tujuan Penelitian

Pada sub bab ini dijelaskan mengenai tujuan penelitian, tujuan masalah dari
penelitian iniadalah :

1. Untuk menguji dan menganalisis signifikasi pengaruh job carfting

terhadap kinerja pekerjaan karyawan PT. Tirta Investama di kota

Surabaya.



2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh job crafting terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Tirta Investama di kota Surabaya.

3. Untuk menguji dan menganalisis signifikasi pengaruh kepuasan kerja
terhadap Kinerja pekerjaan karyawan PT. Tirta Investama di kota
Surabaya.

4. Untuk menguji dan menganalisis signifikasi pengaruh kepuasan kerja
dalam memediasi pengaruh Job crafting karyawan terhadap kinerja
pekerjaan karyawan PT. Tirta investama di kota surabaya.

1.4. Manfaat Penelitian

Pada sub bab ini dijelaskan adanya manfaat dari penelitian, manfaat dari

penelitian ini adalah :

1. Manfaat bagi perusahaan.
Dalam bidang SDM, penelitian ini diharapkan dapat menambah presepsi
dan manfaat bagi perusahaan maupun karyawan yang ada dalam industri
manufaktur.
2. Manfaat bagi peneliti.
Bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan juga mampu menulis
karya ilmiah dan juga menganalisis permasalahan dalam bidang SDM.
3. Manfaat bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya.
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan juga acuan
bagi penelitian selanjutnya terlebih mahasiswa Universitas Hayam

Wuruk Perbanas Surabaya.



1.5. Sistematika Penulisan Skripsi

BAB 1: PENDAHULUAN
Pada sub bab ini, menjelaskan berbagai sub tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah , tujuan masalah, manfaat penelitian dan juga

sistematika penulisan skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada sub bab ini, menjelaskan tentang penelitian terlebih dahulu, landasan
teori, teori pemikiran dan juga hepotesis dari penelitian ini yang berisi
penelitian terdahulu. landasan teori, kerangka pemikiran, hipotesis

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada sub bab ini, menguraikan tetang adanya prosedur dengan
menggunakan langkah-langkah yang sistematis yang berisi Rencana
penelitian ,Batasan penelitian,ldentifikasi variabel, Definisi operasional dan
pengukuran variabel, Populasi sampel dan tehnik pengambilan sampel,
Instrumen penelitian, Data dan tehnik pengumpulan data, Uji validitas dan

reliabilitas instrumen penelitian, Teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS
DATA

Pada bab ini diuraikan mengenai gambaran subyek-subyek yang diteliti
beserta analisis data dan pembahasan yang didasarkan pada permasalahan.
Hasil dari pengujian data yang telah dilakukan akan digunakan untuk

menjawab pemecahan masalah dari subyek penelitian.



BAB V : PENUTUP

Pada bab ini m n kesimpulan yang didasarkan pada hasil penelitian

yang telah adap rumusan masalah, keterbatasan peneltian

yang dite t penelitian tersebut dilakukan an dari

peneliti.



